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ABSTRACT, The quality of milk from dairy szall holder and that from
dairy enterprise was compared, Milk samples from 7 dairy enterprises
and 14 dairy small holders were studies.

Milk from dairy small holder and that “rom dairy enterprise had
good guality and it was not significantly d:“ferent, except in speci-
fic gravity which was belew minimal standar: 1.280, that were 1.0773
for small holder and 1,0278 far enterprise, respectively,

Milk fromdairy snall holder and that ‘rom gnterprise had the
acidity of 0.148¢ and 0.15% ox 6.79°°SH and 7.1075H, fat cantent 3,21
and 3.37¢, solid non fat content {Fleischmar method) T.90% and 8.1%
or {oven method) 8.2%% and 8.21% and basterial count 432 500 and

465 036 {Breed method) or 394 625 and 412 1°7 {Kech method), Tespecti-
vely.

. Washing the udder By warm water had higaly significantly decreased
bacterial count of milk, conpared with the :mtrol,

RINGEASAN. Air susu yang diamati, berasal fardi dujuh perusahaan dan 14
peteynakan rakyat, yang diambil secara acak sederhsna, Dalam penentuan
angka luman air susu, dilakukan perlakuan yaitu cara pemerahan yang

biasa gdilaksanakan cleh peternak sehari-hazi, sebagal kontyol dan me-
rahan lebih bersih dengan mengmmaksr air hangat sebagai perlakuan,

Alr susu yang dihasilkan dari petemsian rakyat dan perusahaan pe-
temakan, kualitasnya cukup baik dan tidak berbeda nyata, kecuali berat
jenis alr susu 4i bawah standar minimal 1,0280 yaitu wuntuk peternakan
rakyat dan perusahaan masing-masing 1,3273 dan 1,0278,

Alr sugu dari peternakan rakyat dan perusahaan, keasapammya masing-
masing 0,143 dan 0.153% atau 6,79 dan 7,01 8H, kadar lemalmys 3.2%%
dan 3.3%; kadar bahan kering tante lemak caras Fleilschman 7,90% dan
B.1%4, sedangkan dengan cara over, 5,25 dan 8,2%4; angka kumannya dengsn
cEra Breed 432 500 dan 465 036 dsmgan cara Koch 394 625 dan 412 11T.

Fembersihan anbing dengan menggunakan alr hangat dapat menurunkan
engka kuman secars sengat nyata (E/0.01) dibandingkan dengan kontrol,




PENDARULIIAN

Produksi susu dalam negeri pada tahun 1978 sebesar T1 ribu ton
sedangkan konsumsi dalam negeri 524 ribu ton, Dengan melihat angka
tersebut di atas maka sebagian besar (86.45) kansumsi dalam negeri
di perubi oleh susu imper (BPS, 1979),

Permintaan terhadap air SUSU yang semakin meningkat merupakan
peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat skaEn air susu yang
bargizd tinggl disamping meningkatnya rata-rata pendapaten masyara-
kat, Hal Ini merupakan suatu tantangan bagi penyedisan air susu ba-
ik kuantitas maupun lualitasnya supaya tidak terganiung pada susu
impor. Usaha peningkatan produksi air susu harus tebtap dihubungkan
dengan terjaminnya kualitas air susu yang dihasilkan, Xualitas air
susu menyebabkan harga yang rendah, sehingga merugikan produsen ya-
itu para peternak sam perah,

Rendahnya lwalites alr ausu kemmngkinan disebabkan karena harga
air susu yang diterima oleh peternsk masih rendah dan kurangnva pe-
ngawasan terhadap kualitas a k susu mempgkinkan terjadinya usaha
pemal susn yang dapat menyebabkan terhambatnya pemasaran, sebagal aki-
bat berkuirargnya kepercaysan konsumen terhadop air SUSU segar. Demi-
kian pula dengan konsumen yang berupa pabrik-pabrik pengolahan susu
berkurang kepercayaannya terhadep kualitas air supu yang dihasilkan.
EKesulitan pemasaran inilah yang merupakan penghambat bagi perkembang-
an patemakan sapl persh 4i Indonesia,



Peraturan-peraturan yang terdapat dalam "Melk Codex' maupmn per-
aturan-peraturan daerash yang ada pada wmummys maosih berisi peraturan
yang hanya melindungil konsvmen dan tidak terdapst perlindungan bagi
produsen, Terdapat suatu anggapan bshwa kualitas air susu yang di-
hasilkan dari peternakan rakyat lebih rendah daripada yang dihasilkan
dari perusahasn, baik dari susunan yang dikandungnys maupun kesehat-
annys. Berdasarkan hal-hal fersebut di atas maka diadakan suatu pe-
nelitian untuic mengetahul kualitas air susu yang dihasilkan daxi p+
rusghasn dan petemaksn rakyst.

Dard hasil penelitisn ini diharapkan diperoleh suatu ganbaran
mengenal kualitas air susu yang dihasilkan dari peternakaen rakyat
maunpun perusahaan di Kebon Pedes Eetamadya Bogor, sehlngga dapat me

ningkatkan kepercaysan konsumen terhadap kualitas air susu segaxn,

MATERI DAN METODE FPENELITIAN

Tempat dan Wakiu Fenelitian,—— Penelitian dilakukan terhadap

petemalan sapi perah bailk perusahasn maupan petermalan rakyat yang
terdapat di Kebon Pedes Kotamadys Bogor, 4nalisis kualitas air susu
dilakeanakan di Laboratorium Hesehatan Masyarakat Veteriner, Fakultas
Kedokteran Hewan IFH.

Pmlren -~ Untuk penelitian ini air suau diperoleh dard petent-

an rakyat dan perusahaan sapi perah di Kebon Pedes Kotamadya Bogor,
hagil pemershan pagl dan sore,



Metode Penelitian,-- Penetapan contoh peternak dilakukan secara

aoik berdasarlan populasi petemnak dan status ugzaha, TLuasnya riang
lingkup penelitian, jumlah conioh dan lokasi pernslitiagn didasarkan
atas pertimbangan kemampuan biaya dan fasilitas laboratorium, Juwilah
contoh petermak yang diambil dari perusshaan peternakan dan peternake
an rakyat masing-pasing sejumlah 7 dan 14 buah ateu W dan 29 dari
populasl peternak setiap status usaha yang terdapat 4i lokasi tersew
but .

Petermakan rakyal yang diambil sebagal contoh yaitu peternak
vang memiliki sapl yang sedang laktasi minimal dus akor, sedangkan
untule perusahasn masingemasing diambil empat ekor secara acak. Hal
ini untuk mempermudah perlakuan terhadap penentuen jumlah kuman alr
susu dimana untuk petermaken rakyst gsatu ekor digunaken sebagal per-
lakuan pemershan yang lebih bersih dengan cara membilas peralatan alx
susn yang akan digunaksn dengan alr pinas sebelum dipakai, ambing se~
belum diperah dibersihkan dan dicucl dengan air hangat, tengan pemes
rah dicuei bersih sebelum memerah, air panas yang diperpmakan untuk
satu ekor sapi kurang lebih dua liter, Sedangkan satu ekor lagi dew
ngan cars pemershan yang blasa mercka lakssnakan sehari-hari sebagal
kontrol {pemershen iradisional)., Di perusahaan perlalmsn tersebut
nasing-pasing dilakukan terhadap dua ekor sapi. Pads pemershan Sore
hari diadakan pertukaran perlakuan terhadap individu sapi yang berw
fungel sebagail ulangan, Darl tiap-tiap perlakuan baik 4i perusshaan
mgupun petermakan rakyat pads pemershan pagli maupun SOre, contoh air
susu yang diambll masing-masing adalah 250 ml dan berfungsil sebagail

ulangan .



Pengambilan contoh air susu dilakukan segera setelah selesai pe-
merahan., Alr susu setelah dihomogenkan dimasukkan ke dalam botol
steril ysng telah disediaken. Contoh air SUSU secepatnya dibvawa ke
laboratorivum untuk diperiksa menganal susunanmys dan keadaannya yang
dilakikan pada tezmperatur kamar,

Pengumpulan date dilakukan atas haﬂ.il analigls laboratcrium
terhadap keadaan dan susunan air susu, Pemeriksanaan alr susu meli-
mti :

a, Berat jenis
Setelah ai I SUSU stabil dengan temperatur 20-30°C, kemudian
dihemogenkan dan diperiksa berat jenisnya dengan Laktodensimetelr
merk Gexber., Angka berat | enis tersebut kemudian disesuaikan
dengan temperatur 2’?.500.
b. UJji didih
Kedalam tabung reaksi dididihken 5 ml air susu kemudian di-
blarksn mendingin. Dilihat ada atau tidalmya endapan, gumpalan
atau utiran pade dinding tabung,
c. Uil alkohol
Kedalam tabung reaksi dimasukkan alr susu d m alkchol TR
dengan volume yang sama yaitu 10 ml.
d., Heasamen
Kedalam botol erlenmeyer diisi 10 ml air susu den ditambah-
kan dua tetes indikator fenolftalein, Diditrasi dengan NaOH .1

¥ sanmpai terbentuk warna merah muda yang tetap kalau dikocok.
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Jumlah ml Nal0H yang dipskai dikalikan dengan 4 dan hagll ini meru-
pakan keasaman dengan satuan Soxhlet Benkle (°SH), dengan menggu-

nakan rimia

N NaOH x Vol, NaOH x Bf As. Laktat/1000 _ 100

% Keasaman = Vol, Air Susu X BT Air Susu

Kadar lemsk

Diperilkas dengan menggunakan metede Gerber.

Eadar bahan kering

Diperiksa dengan dua cara : (1) Cawan dikeringkan di oven
100°C selama 10 menit kemudian didinginkan di eksikator, Cawan di-
timbang setelah dingin dan dimasukkan 10 gram cantoh air susu, Diw
keringkan 41 oven 10000 sampai mempunyal bexat yang tetap atau
maksimal berselisih 0.0002 gram. (2) Dengan mengmmalkan rumus
Flefschman : BK = 1.23 L + 2,71 E—Lﬂ—“i}
HEE = kadar hahan kering
1 = lkadar lemsk

H = bearat jenis

Jumlah kumen dalam ailr susu
Perhitungan kuman dalam tiap mililiter air susu dilakukan de-
VV/ dua cars yaitu pembiakan luman peda | api S agar secars Kech
dan perhitomesn secara langsunhg menurut Breed dalam preparat hapus
yeang diwarnai (Sawarni et al., 1373)
Untuk membandingkan data hasil dari Petemaksn Rakyat dan Perusa-

hasn digmakan uji t student dan t* Behrens.Fishers (Snedecor dan

Cechran, 1967).



HASIL DaAN FEMEBEAHASAN

Keadzan Umum

Kebon Pedes adalah salah satu daerah di Kotamadya Bogor bagilan
Utara, merupskan pusat petemaken sapl perah di Kotamadys Bogor,
Terletak pada ketinggian 266 metes 1 atas permukasn laut, suhu rata
rata harian Eﬁ.}ﬂﬂ. curah hujan rata-rata 3344 milimeter per itahwn de-
ngan kelembaban rata-rats 66 dan fopografi mendatar (linas Peternaken
Kotamadys Bogoxr, 1979).

Keban Pedes merupaken itempat pemukiman yang padat antara kandang
sapi dengan perumaban pendudul bercampurbaur, oleh karena itu tidak
pemmngldnlan adanya kebun rumput wntuk memenuhl kebutuban hijauvan bagl
sapla

Mata penicsgharian penduduk terdiri dari bumih, pedagang, pekeria
di. perumahaan swasta, pegawai negerl, pelternak dan ada pula yang meme
punyai pekerjaan yang lebih dari satu macam, Penduduk yang memfilikd
sapi perah di Kebon Pedes tercatat 63 omang, tujuh disntaranya merupe-
kan perusahaan petemaksn yeng memiliki saurat igin, sedang 56 lainnya
merupaken peternakan rakyat yang Dersifat sambilan, Terdapat pula pe~
temak yang tidak tercatat yaitu petemeak yang mesilild sapi perah,
memelibars dan memerah sapinya di kandang-kandang perusahaan peternak-
an. Keadasn inl disebabkan adanya peraturan daersh yang hanys memper-
bolehken aly susu beredar 4i masyarakat berasal darl perusshasn susy
yang memermhi syarat disssping senpitnya tanah yeng dimilidd akibat
padatnya penduduk di daerah tersebut dan mungkin lurang mampe untuk
membisat .!:a:ﬂmm yang culup memenuhi syarat sepertl yang tercantum



dalam Peraturan Daersh Xotamedyas Bogor tentang Fersusuan.

Keadaan Petermakan

Pemilikan sapi berdasarkan contoh peiernak yang diambil bervaria-
si culup besar, untuk perusshasn berkisar antara 1040 ekor atau
9=-32,25 satuan termak, untuk petemakan rakyat berkisar antara 2-15
ekor atau 2-11.5 Batuzn ternak, Hatzan pemilikan sapi perah dari ha-
811 perhitumgan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1, Pemilikan Sapi Perah Rata-rata di Perusshasn dan
Peternakan Ralgrat di Eebon Pedes Kodya Bogox

Ferusahaan Peteimakan Petemakan Hakyat

X S n X Sy n
Betina
Anak {(0-1th) 34643 2,030 7 0.857 0.832 14
Dara { -2 th) 2 1,852 7 0.857 1551 14
Kering 4.571 2.259 7 1.286 0,700 14
Laktaai 13,286 4,978 7 3.071  1.981 14
Janten
dnak (0-1 th) - - 7 - - 14
Muda {1-2 th) - - 7 - - 14
Dewasa 0,143 0,350 T - = 14
Junlab [ ekor) 23.643 6,071
Satuan Ternak 19,911 5

Heterangan : X = rataan; §, = simpangan baku;
n = banyaknya petermnak contoh yang diamati.



Sistem perkandangan di perusahaan kebanyakan menggunalkan two row
plan dengan gang di tengah berukuran 1-1,5 meter dan kepals sapl meng-
hadap ke luar, lontal kandang menggmakan batu gtew senmen. Perkandang-
an ditempatkan menempel dengan rumah, berlantal semen beratap genteng,
Keadaan di kandang baik di perusahaan petemakan maupun di petemakan
rakyat oukup bersih. Pembersihan kandang dilakukan bersamaan dengan
memandilkan sapl yaitu pagi-pagi kurang lebih pukul 04.00-05.00 sebelun
pemarahan, Pembersihan kandang dan gapi baik di perusahasn saupan 41
petemakan rakyat pada umumnya menggunakan ai r sumur dan air ledeng.

Carg pemerahan pada umumya cukup balk, ambing dan puting sebelum
diperah dibersihkan kemudian dibilas dengan alir hangat, pada sebagian
peternak hal ini dilakukan dengan air dingin sanbil diurut baglan an-
bingnya sampai ke baglan puting.

Setelah selesal pemerahan, sapl diberi makanan konsentrat yang
mereks sebut "ombongan", yaitu terdiri dari campuran dedak, konsentrat
vang telah jadi dari pabrik dan bungkil kelaps yeng kesudian dioazpur
dengan air sehingga berbentuk bubur. Pemberian hijsuan dilekukan sete
lah "embongan' tersebut habis kurang lebih pukul 09.00. Hijausn yang
biaga diberikan terdiri dari rumput lapangan, deun kol, dmm bunga kol
dan hi jauan-hijéuen lainnys sisg-sisa dari pasar yeug pasibh dapat dima-
kan sapi.

Pada umumnya baik di perusahasn maupm di petemakan rakyat tidak
melakukan pendinginan terhadap air susu, Sebaglan besar alr susu dari
peternakan rakyat seielah selesai pemerahan segera dlbawa ke perusahasn

miuk ddukur, disaring dan dijusl ke perusahasan tersebut.



Kur 1itag Air Susu
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Hasil analisis kualitas air Susu daxi peternskan sapl perah di

Kebon Pedes Kotamadya Bogor teriera pada Tabel 2

Tahel 2. Kualitas Air Susu Raio-rata dari Peternakan Sapi

Perah di Kebon Pedes Kotamadya Bogor

Petemakan Rakyat Parusaham vii t
viid 8 atao t!

X By, n T = n
B (27.5C "“ 1.0273 0.,0014 14 1.0278 0.0011 T 0.8427t
Didin negatif negawlf
Alkchol negatif nagatif
Keas, (%) 0.1484 0.0131 ¥4 0.1543 0,0105 T 0.85926t
Keas.(“SH) 6.7926 0.5747 14 7,013 0.4852 7 0.87284
EL (5%) 31,2098 05773 14 33675 0,3454 7 0,6623%
B (%) 11,4896 0.4696 14  11.5786 ¢.2289 7 0.5902¢!
B, () 11,1658 0.6587 14 11,4832 0.3155 T 1.4930%!
BTL (a5} 8.2870 0.6217 14 8,2107 0.4262 7 0,.28%964
BOTL, (%) T.9TT4 0.3286 14 B.,1154 O.2284 7 0.9915¢%

Eeterangan : X = rataan;

petemak yang RS.

susu pada 27.5%;
asam laktat dalam air susug

amati j
Keus,

= glnpangan baloi;
B (27.5%) =

n = jumlah conCdb
berat jonis ar

(%) = persentase kandmgan

Keass 'OSH)

keasaman

air susu dalam derajab Ec-}:"."llet Henkle; 13, (3) = per-
sentase kadar lemak air susu; ﬂ'i;}ﬁg = kadar bshan
kering dengan penguapan oven; Hip ¥ krdar bahan
kering dengan perhithmgan rmums Fleischman; HTL =
kadar bahan kering tanpa lemak, o = oven, f = Fleis.
t = uji t studemt, %' = uji { Behrens~Fisher tidak
nyata.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa air susu yang dihasilkan oleh

petermnakan rakyat dan perusshaan pads wsumya tidak memperiihatkan per-

bedaan yang nyata, yaitu meliputi berat jenis, uji didih, uji alkchal,



